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RINGKASAN 

 

 

EKSPRESI Tumor Necrosis Factor α (TNF-α) dan Interleukin 10 (IL-10) 

PADA LUKA BAKAR Rattus novergicus dengan PEMBERIAN EKSTRAK 

JINTAN HITAM (Nigella sativa) 

Pauzan  

Luka bakar tidak seperti luka pada umumnya, luka bakar mempunyai 

dampak langsung terhadap perubahan lokal maupun sistemik tubuh yang tidak 

terjadi pada kebanyakan luka lain. Luka bakar derajad dua merupakan suatu 

keadaan dimna terjadi kerusakan pada epidermis dan sebagian dermis dengan 

indikasi terdapat bulla, sedikit oedem, disertai nyeri berat. Pada proses 

penyembuhan luka terdapat empat fase yaitu fase hemostasis, inflamsi, proliferasi 

dan fase remodeling. 

Luka bakar menyebabkan terjadinya setres intens pada tubuh. Respon 

inflamasi sistemik pasca luka bakar menyebabakan peningkatan produksi sitokin. 

Pada fase awal penyembuhan luka bakar, sitokin yang memiliki produksi tinggi 

adalah sitokin proinfalamasi seperti TNFα, IL-8, dan IL-6. Selain sitokin pro-

inflamasi makrofag juga akan melepaska sitokin anti-Inflamasi seperti IL-10 yang 

membantu mengurangi respon imun yang berlebihan atau sebagai penyeimbang 

dari sitokin pro-inflamasi. Keseimbangan rasio antara sitokin-sitokin ini dapat 

berfungsi sebagai mempercepat proses homeostasis seihingga sampai pada 

penyembuhan luka. 

Biji Jintan hitam (Nigella sativa) telah lama dijadikan sebagi obat 

tradisional. Kandungan dari jintan hitam (N. sativa) memiliki banyak fungsisalah 

satunya sebagai anti inflamasi. Thymoquinone   merupakan salah satu komponen 

bioaktif yang paling utama yang terkandung di dalam N. sativa, yang menginduksi 

penghambatan produksi NO, PGE2, downregulation sitokin proinflamasi (TNF-α) 

dan gen (iNOS dan COX-2) sehingga  memediasi aktivitas anti-inflamasi seperti 

IL-10. 

Terapi pemberian ektrak jintan hitam (N. sativa) pada luka bakar Rattus 

novergicus diharapkan dapat memberikan efek ganda yaitu sebagai anti inflamasi 

dengan menghambat factor transkripsi NFκB dalam produksi sitokin pro-inflamasi 

seperti TNFα dan meningkatkan produksi sitokin anti-inflamasi seperti IL-10. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada dau variabel didapatkan hasil, 

pada TNFα, kelompok perlakuan 2 (P2) memiliki nilai ekspresi TNFα 0% atau lebih 

rendah dari kelompok perlakuan 1 (P1) dan pada IL-10, perlakuan 2 (P2) memiliki 

nilai ekspresi 74% atau lebih tinggi dari perlakuan 1 (P1). Sehingga dapat 

disimpulkan terapi ektrak jintan hitam mapu menurunkan ekspresi TNFα dan 

meningkatkan ekspresi IL-10 
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SUMMARY 

 

Tumor Necrosis Factor α (TNF-α) and Interleukin 10 (IL-10) EKSPRESSION 

on Rattus novergicus BURN WOUND AFTER THE APPLICATION OF 

BLACK CUMIN (Nigella sativa) EKSTRACK  

Pauzan 

          Burns are not like injuries in general, burns have a direct impact on local and 

systemic changes in the body that does not occur in most other injuries. Second 

degree burns are a condition where there is damage to the epidermis and part of the 

dermis with an indication that there is a bull, a little edema, accompanied by severe 

pain. In the process of wound healing there are four phases namely the hemostasis, 

inflammation, proliferation and remodeling phases. 

Burns cause intense stress on the body. The systemic inflammatory response 

post burns causes an increase in cytokine production. In the initial phase of healing 

burns, cytokines that have a high production are proinflammatory cytokines such 

as TNFα, IL-8, and IL-6. In addition to pro-inflammatory macrophage cytokines 

will also release anti-inflammatory cytokines such as IL-10 which helps reduce 

excessive immune response or as a counterweight to pro-inflammatory cytokines. 

The balance of the ratio between these cytokines can serve as an accelerating 

process of homeostasis so as to wound healing. 

Black cumin seeds (Nigella sativa) have long been used as traditional 

medicine. The content of black cumin (N. sativa) has many functions, one of which 

is anti-inflammatory. Thymoquinone is one of the most important bioactive 

components contained in N. sativa, which induces inhibition of NO production, 

PGE2, downregulation of proinflammatory cytokines (TNF-α) and genes (iNOS 

and COX-2) thus mediating anti-inflammatory activities such as IL -10. 

Therapeutic administration of black cumin extract (N. sativa) in burns 

Rattus novergicus is expected to have a dual effect as an anti-inflammatory by 

inhibiting the transcription factor NFκB in the production of pro-inflammatory 

cytokines such as TNFα and increasing the production of anti-inflammatory 

cytokines such as IL-10. Based on the results of research conducted on two 

variables obtained results, in TNFα, treatment group 2 (P2) has TNFα expression 

value of 0% or lower than treatment group 1 (P1) and in IL-10, treatment 2 (P2) 

has expression value 74% or higher than treatment 1 (P1). So it can be concluded 

that black cumin extract therapy can reduce TNFα expression and increase IL-10 

expression
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